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ABSTRAKSI 

Nama : Prima Nadia Prastika 

NIM :08110090 

Program Studi : Sastra Jepang (SI) 

Judul : ANALISIS PENGGUNAAN SETSUZOKUJOSHI KARA 

DAN NODE DALAM BAHASA JEPANG 

Skripsi ini menganalisis penggunaan setswzokujoshi kara dan node dalam 

bahasa jcpang. Alasan pemilihan tema adalah penggunaan kedua seisuzoujoshi 

ini dalam kalimat sering membingungkan pembelajar bahasa Jepang, karena 

penggunaan kedua setsuzokujoshi ini sama-sama menyatakan sebab atau alasan. 

Oleh karena itu, penulis ingin membahas penggunaan kara dan node untuk 

mengetahui makna dan penggunaan kedua setszokuujoshi terse but. 

Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu metode deskriptif. Untuke 

mendapatkan hasil analisis yang akurat, penulis mengumpulkan data dari buku 

Chuukyuu Nihongo volume 2, Shin Nihongo Aiso II, Minna no Nihongo II, dan 

New Approach Japanese Intermediate Course. Teori yang digunak.an dalam 

penelitian ini adalah teori Anthony Alfonso, Miyajima Tatsuo, Ichikawa Yasuko, 

lori lsaso dan Etsuko Tomomatsu. 

Setelah melakukan analisis, penulis dapat mcnyimpulkan bahwa kara 

menyatakan sebab atau alasan berdasark.an subjcktifitas pcm bicara seperti dugaan, 

pendapat, perintah, larangan, kemauan, dan permintaan. Sedangkan node 

menyatakan sebab akibat secara objektif seperti fenomena alam, fenomena sosial, 

fenomena fisik, menggambarkan objcktifitas perbuatan, menggambarkan 

objektifitas perasaan, dan menggambarkan keadaan suatu peristiws. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.I Latar Belakaog 

Dalam gramatikal, bahasa Jepang banyak memiliki partikel atau joshi yang 

mempunyai fungsi bermacam-macam. Sudjianto (2000: 1) menjelaskan istilah joshi 

Bh to] ditulis dengan dua buah kanji. Pertama yang dibaca jo Ih dapat dibaca juga 

tasukeru yang berarti bantu, membantu, atau menolong. Kedua yang dibaca shi a] 

memiliki makna sama dengan istilah kotoba yang berarti kata, perkataan, atau 

bahasa 

Menurut Sudjianto dalam bukunya berjudul Pengantar Linguistik Bahasa 

Jepang (2004 : 181) menjelaskan joshi digunakan setelah suatu kata untuk 

menunjukkan hubungan antara kata tersebut dengan kata lain serta untuk menambah 

arti kata terscbut lebih jelas lagi. 

Tomita Takayuki dalam bukunya yang berjudul Bunpou No Kiso Chishiki To 

Sona Oshiekata (1991 : 68), juga mengatakan bahwa yang dimaksud dengan joshi 

atau partikel adalah sebagai berikut: 

ii c@ions:2he<. etc~kit:iv 
#liis he ii e i v i z . o  ii e #o 
t h #4  L t 4  t  

t  LI E OAS&Lt9 +5t#% I9h2) 2 Ev» 

±#, 

Kata yang tidak digunakan secara terpisah, diletakkan pada 
sebagian besar kata yang termasuk dalam jiritsugo (kata yang 
berdiri sendiri), memberikan makna tambahan dan 
menunjukkan hubungan jiritsugo itu sendiri dengan firitsgo 

lain, disebut dengan joshi. 
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Berdasarkan fungsinya joshi dapat dibagi menjadi empat macam scbagai 

berikut (Hirai, 1982: 161). 

I) Kakujoshi 

Joshi yang termasuk kakujoshi pada umumnya dipakai setelah nomina untuk 

menunjukkan hubungan antara nomina tersebut dengan kata lainnya. Joshi yang 

termasuk kelompok ini misalnya ga, no, o,ni, e, to, yori, kara, de, dan ya. 

2) Setsuzoujoshi 

Joshi yang termasuk setsuzokujoshi dipakai setelah yougen (dooshi, i-keiyooshi, 

na-keiyoush) atau setelah jodoushi untuk melanjutkan kata-kata yang ada 

sebelumnya terhadap kata-kata yang ada pada bagian berikutnya. Joshi yang 

termasuk kelomnpok ini misalnya ba, to,keredo, keredomo, ga, kara, shi, temo 

(demo), te (de), nagara, tari (dart), noni, dan node. 

3) Fukujoshi 

Joshi yang termasuk fukujoshi dipakai setelah berbagai macam kata. Seperti 

kelas kata fukushi, fuukujoshi berkaitan erat dengan bagian kata berikutnya. Joshi 

yang termasuk kelompok kata ini misalnya wa, mo, koso, sae, demo, shika, made, 

bakari, dake, hodo, kurai (guran), nado, nari, yara, ka, dan zutsu. 

4) Shujoshi 

Joshi yang termasuk shuujoshi pada umumnya dipakai setelah berbagai macam 

kata pada bagian akhir kalimat untuk menyatakan suatu pertanyaan, larangan, 

seruan, rasa haru, dan sebagainya. Joshi yang termasuk kelompok ini misalnya 

ka,kashira, na, naa, to, tomo, yo, ne, wa, no, dan sa. 

Dalam penuisan skripsi ini penulis akan membahas penggunaan pertikel kara 

dan node yang pada penjclasan scbelumnya termasuk ke dalam setsuzokujoshit /4l 
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[th ta]. Purtikel kara dan node memiliki makna yang sama yaitu "karena". Menurut 

Masahiro Tanimori, kara berarti dari, lebih dari, sampai, scjak, setelah, karena. 

Sedangkan node berarti karena, sebab. Kalimat yang mendahului node harus objektif, 

sementara kara digunakan untuk mengindikasikan penilaian subjektif atau paksaan si 

pembicara. Kara ketika berarti "karena", pendapat si pembicara yang pernyataannya 

dikatakan sebelum kara adalah alasan atau penyebab perbuatan yang dinyatakan 

dalam klausa utama. Oleh karena itu, alasan atau penyebabnya bisa menjadi subjektif 

atau erosional, 

Berikut ini merupakan contoh kalimat penggunaan kara dan node berdasarkan 

buku Guidance On Japanese Grammar, yaitu: 

ht 

() 6 k t @ g 18  »<t-t 

Karena musim semi, jadi terasa hangat. 
0 ht 

0) #:4t:2%8»<he-t. 

Karena musim semi, jadi terasa hangat. 

Menurut Tanaka Toshiko (1990:60), kara dan node sama-sama menunjukkan 

penyebab dan alasan. Jika dibandingkan, partikel node menunjukkan sifat yang alami, 

sedangkan kara lebih menekankan makna penycbab dan alasan. Berdasark.an latar 

belakang di atas, dapat dikatakan bahwa partikel kara dan node masing-masing 

menyatakan sebab atau alasan. Hal ini menyebabkan penulis sulit untuk membedak.an 

penggunaan partikel kara dan node. Seperti pada pola kalirat nomor (I) dan (2) di 

atas, serta contoh kalimat berdasarkan buku Grammar and Glossary berikut ini: 

cyst~ s er@c/A»Lihir.to ±eek. 

Karena saya pergi sekolah, saya tidak ada waktu. (1987: 125) 

«) i~lg-# Lt@c/»5iit:ii + 

Karena dia telah pergi untuk jalan-jalan. dia akan segera kembali 

(1987 125) 
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(5)ikLht@c/Db. 

Karena sejuk... (1987: 125) 

Pada contoh diatas kara dan node keduanya teletak setelah kata kerja bentuk 

sekarang atau lampau, adjektiva, atau kopula des, dengan mempunyai makna yang 

sama, dan pada beberapa hal keduanya saling menggantikan. Disebutkan juga 

perbedaan kara dan node, sebagai berikut; 
vtie o 

(6) tt Log, #Ab±k, 

Karena sibuk, saya tidak punya waktu senggang. (1987: 126) 

@y'up»sriteveu15. 

Karena saya sibuk, kemungkinan tidak bisa pergi. (1987. 126) 

Pada contoh kalimat nomor (6) kalimat setelah node menyatakan penycbab 

dari klausa pertama, sedangkan contoh kalimat nomor (7) kara digunakan untuk 

menyatakan alasan pada klausa kedua, dimana tidak adanya hubungan dengan 

pernyataan pada klausa pertama. Pada kalimat ini berarti bahwa pembicara ingin 

mcngatakan tidak akan pergi karena dia sibuk. Kara juga sering digunakan untuk 

menjawab pertanyaan sebagai alasan. Contoh: 

( 8 ) 4 L ± L t ,  

Kenapa kamu tidak melakukannya? 

Karena sangat sulit, (1987: 126) 

Setelah des, kara lebih sering digunakan. Kara juga digunakan setelah 

deshou atau mashou, sedangkan node tidak. Contoh; 
, 

09) mi # zcLp....  

Karena kemungkinan hujan turun...(1987: 126) 

' o # - C o ± L r 2»b . . .  
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Karena mungkin dia scdang menunggu..... (1987: 126) 

Berdasarkan latar belakang hal-hal diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan sebuah penelitian mengenai "Analisis Penggunaan Setsuzokujoshi Kara 

dan Node dalam Bahasa Jepang" 

1.2 Identifikcsi Masatah 

Bagi pembelajar bahasa Jepang tent akan sangat membingungkan ketika 

dihadapkan pada pilihan setsuzokujoshi kara dan node mana yang paling tepat 

digunakan dalam konteks kalimat tertentu, sehingga seringkali terjadi kekeliruan 

makna serta kesalahan dalam pemilihan kata. Kara dan node adalah salah salah satu 

dari setsuzokujoshi yang memiliki kesamaan makna tetapi bermacam-macam fungsi. 

Selain itu kara dan node temasuk setsuzokujoshi yang sering dipakai dalam lisan 

maupun tulisan sehingga penulis merasa perlu untuk meneliti mengenai pemakaian 

kedua setszokujoshi tersebut 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam menganalisis partikel kara dan node penulis hanya membatasi masalah 

pada makna kedua partikel tersebut yang menyatakan sebab dan alasan, serta 

persamaan dan perbedaannya dalam kalimat secara tepat dengan mengambil berbagai 

macam buku sebagai referensi. 

1.4 urusa Masalah 

Berdasakan penjelasan dan contoh yang telah dikemukakan di atas, penelitian 

ini akan mengkaji tentang partikel kara dan node. Dengan demikian rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Apakah makna yang terkandung dalam partikel kara dan node ? 
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b. Apakah persamaan dan perbedaan antara pemakaian partikel kara dan 

node dalam bahasa Jepang? 

1.5 Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk memahami dan menjelaskan 

mengenai partikel kara dan node kepada pembaca dan para pelajar bahasa Jepang 

schingga dapat memberikan hasil yang bermanfaat bagi mereka yang ingin 

mengetahui lebih dalam pemakaiannya. Dengan demikian diharapkan agar penulis 

pada khususnya dan seluruh pelajar bahasa Jepang pada umumnya dapat 

menggunakan partikel kara dan node dengan tepat dalam komunikasi tulisan maupun 

lisan schingga kesalahan dalam pemakaian kata dapat dihindari dan maksud yang 

disampaikan dapat diterima dengan baik. 

1.6 Kerangka Teori 

Pada penelitian ini, penulis akan menggunakan teori-teori yang berkaitan 

dengan penelitian partikel kara dan node antara lain mencantumkan pembahasan 

tentang makna kara dan node yang menggunakan konsep pemikiran dari Tonita 

Takayuki, Miyajima Tatsuo, Anthony Alfonso, Tomomatsu Etsuko, lori lsao dan 

Ichikawa Yasuko. 

Untuk menganalisis penggunaan partikel kara dan node pembahasan dimulai 

dengan definisi setsczokujoshi, bentuk kara dan node, dan teori mengenai kara dan 

node dalam kalimat bahasa Jepang serta contoh untuk menganalisis kalimat 

kalimatnya. 
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1.7 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif, 

dengan mengungkapkan suatu masalah dan keadaan sbagaimana adanya. Sedangk.an 

teknik penelitian yang penulis gunakan adalah kepustakaan, yaitu menghimpun, 

meneliti dan mempelajari buku-buku referensi yang mempunyai hubungan dengan 

masalah yang diteliti. 

1.8 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh 

kejelasan mengenai makna dan perbedaan antara pemakaian partikel kara dan node 

yang menyatakan sebab atau alasan sechingga penelitian ini dapat bermanfaat, baik 

bagi penulis secara pribadi maupun pelajar yang sedang mempelajari bahasa Jepang 

dan pembaca skripsi ini dalam rangka meningkatkan kemampuan serta penguasaan 

bahasa Jepang. 

1.9 Surber Data 

Penulis mengumpulkan data-data dari berbagai macam sumber, seperti buku 

buku yang ada di perpustakaan kampus dan tempat lainnya. Sumber data dan contoh 

contoh kalimat dari kedua partikel ini penulis ambil dari berbagai buku referensi, 

diantaranya buku Chuukyuu Nihongo Volume 2 tahun 1978, Shin Nihongo KKiso IE 

tahun 1993, Minna No Nihongo lI tahun 1998, dan New approach Japanese 

Intermediate Course tahun 2004. 
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L.10 Sistematika Penulisan 

Pemulisan skripsi ini memiliki sistematika penulisan yang terdiri dari 

empatbab. Adapun pokok-pokok pembahasan yang akan diuraikan dalam bab-bab 

tersebut adalah sebagai berikut : 

BAB I :  PENDAHULUAN 

Berisikan latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penulisan, kerangka teori, metode penelitian, manfaat 

penelitian, sumber data, dan sistematika penulisan 

BAB IE:  LANDASAN TEORI 

Berisikan uraian mengenai definisi dari setszokujoshi, serta penjelasan 

mengenai partikel kara dan node berdasarkan teori-teori yang telah 

didapatkan penulis. 

BAB III: ANALISIS KALIMAT 

Berisikan analisis penggunaan partikel kara dan node yang terdapat pada 

buku Chuukyu Nihongo Volume 2, Shin Nihongo isoll, Minna no Nihongo 

I dan New Approach Japanese Intermediate Course berdasark.an tori-teori 

dari bab 2. 

Bab IV : KESIMPULAN 

Berisikan tentang kesimpulan dari bab-bab sebelumnya. 
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